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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model kooperatif tipe 
bermain jawaban terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan bentuk quasi experimen design dan rancangan penelitian 
nonequevalent control group design. Berdasarkan perhitungan statistik dari hasil rata-rata 
post-test kelas kontrol 61,2 dan rata-rata post-test kelas eksperimen 79,4. Hasil uji t-test 
diperoleh thitung sebesar 5,53 dan ttabel (α = 5% dengan dk = 44)  sebesar 1,6762, yang 
berarti thitung (5,53) > ttabel (1,6762), dengan demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model kooperatif tipe bermain jawaban terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota. Dari perhitungan effect size (ES), diperoleh ES sebesar 1,21 
(kategori tinggi). 
Kata kunci : Pengaruh, Kooperatif Tipe Bermain Jawaban, Hasil Belajar, Ilmu 
Pengetahuan Sosial.  
 
Abstract : This research is aimed to know the influence of cooperative learning of 
answering play type toward students’s learning outcome in social science grade V 
Elementary School state of 11 Pontianak City. This research has been used experiment 
method with quasi experiment and design research was nonequivalent control group 
design. Based on statistic counting has been gotten average result of post-test control 
class is 61,2 and the avarege result of post-test experimental class is 79,4. Test result of t-
test got thitungamounted to 5,53 and ttabel (α = 5% with dk = 44) amounted to 1,6762 that is 
meant thitung (5,53) > ttabel (1,6762), so Ha is received. The conclusion exists influence of 
cooperative learning of answering play toward students’s learning outcome in social 
science grade V Elementary School state of 11 Pontianak City. The counting of effect size 
(ES), got ES amounted ti 1,21 (high category). 
Key Words : Influence, Cooperative of Answering Play Type, Learning Outcome, Social 
Science. 
endidikan merupakan sarana 
terpenting bagi kehidupan bangsa 
Indonesia.Pendidikan formal merupakan 
salah  satu hak yang harus diterima oleh 
seluruh anak. Oleh karena itu, 
pelaksanaan pendidikan di sekolah dasar 
harus dilakukan oleh guru yang 
profesional dibidangnya supaya 
menghasilkan siswa yang berkualitas. 
Ada beberapa mata pelajaran yamg 
ditempuh siswa di sekolah dasar yaitu 
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, 
Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu 
Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan 
Keterampilan, Pendidikan Agama dan 
Penjaskes (BSNP, 2006). 
Dalam upaya meningkatkan 
kualitas lembaga pendidikan, pemerintah 
telah memberlakukan Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 




pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Hal tersebut bertujuan agar dalam 
pelaksanaan pembelajaran mengacu pada 
kriteria yang telah digariskan sehingga 
menghasilkan kualitas pendidikan yang 
optimal. 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
merupakan pelajaran yang wajib 
diberikan dari jenjang sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. Menurut Nursid 
Sumaatmadja, 2007: 1.9 menyatakan 
“Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata 
pelajaran atau mata kuliah yang 
mempelajari kehidupan sosial yang 
kajiannya mengintegrasikan bidang ilmu-
ilmu sosial dan humaniora”. Melalui 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 
siswa diarahkan untuk dapat menjadi 
warga negara Indonesia yang demokratis, 
dan bertanggung jawab, serta warga 
negara yang cinta damai (Diknas KTSP, 
2006: 575). 
Dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran sangat diperlukan 
agar siswa dapat dengan mudah 
menerima materi pembelajaran yang 
disampaikan guru.Dengan demikian, 
siswa dapat mengenal konsep-konsep 
yang berkaitan dengan kehidupan 
bermasyarakat, dapat berpikir kritis, logis 
dan sistematis. 
Pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran 
berkelompok yang saling bekerjasama 
untuk tujuan bersama.Dengan 
pembelajaran kooperatif dapat membantu 
siswa dalam mengembangkan 
pengetahuan, kemampuan dan 
keterampilan dalam belajar serta dapat 
membangun suasana belajar yang terbuka 
dan demokratis. Hal ini diperkuat dengan 
pendapat Sanjaya (dalam Rusman, 2011: 
203) cooperative learning merupakan 
kegiatan belajar siswa yang dilakukan 
dengan cara berkelompok.Salah satu 
model pembelajaran kooperatif adalah 
bermain jawaban, maka dalam penelitian 
ini peneliti akan menerapkan model 
kooperatif tipe bermain jawaban pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Pembelajaran model kooperatif tipe 
bermain jawaban ini melibatkan siswa 
bekerja sama secara aktif dalam 
kelompok dan mencari jawaban dalam 
setiap kotak kategori jawaban.  
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V pada tanggal  22 Juli 2016 di 
Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota, 
ternyata guru belum pernah 
menggunakan model kooperatif tipe 
bermain jawaban dan hal ini membuat 
siswa kurang memahami materi yang 
disampaikan guru sehingga 
mempengaruhi hasil belajar siswa 
tersebut yang terbukti dengan melihat 
hasil ulangan harian mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial masih banyak siswa 
yang memperoleh nilai dibawah KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditentukan, adapun KKM yang telah 
ditentukan adalah 70.  
Guru masih mendominasi 
pembelajaran, metode pembelajaran yang 
guru gunakan pada saat mengajar masih 
kurang bervariasi yaitu metode ceramah 
dan tanya jawab. Hal ini membuat siswa 
menjadi bosan selama mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung sehingga 
siswa kurang konsentrasi. Dalam proses 
pembelajaran, siswa kurang aktif 
contohnya dalam menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru, ini terlihat saat guru 
memberikan pertanyaan secara lisan. 
siswa kurang memperhatikan penjelasan 
yang disampaikan guru, sehingga ketika 
guru memberikan pertanyaan siswa 
kurang bisa menjawab pertanyaan 
guru.Penggunaan model kooperatif tipe 
bermain jawaban diharapkan dapat 
memberikan semangat kepada siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, dapat mengarahkan kepada 
pembelajaran yang kreatif, inovatif dan 
menyenangkan.Sehingga siswa dapat 
lebih memahami materi pembelajaran 
yang disampaikan.Sehingga akhirnya 
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dapat menunjang hasil belajar siswa yang 
diharapkan. 
Berdasarkan uraian di atas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Kooperatif Tipe Bermain Jawaban 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 




Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2008: 910) metode adalah 
cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar 
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. 
Dalam memecahkan suatu masalah 
penelitian, harus menggunakan metode 
yang tepat dan sesuai dengan masalah 
yang telah dirumuskan. 
Menurut Sugiyono (2014: 2) 
“Metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.” Menurut 
Hadari Nawawi (2007: 68-88), metode 
penelitian yang biasa digunakan ada 4 
yaitu: 
a) Metode Filosofis 
b) Metode Deskriftif 
c) Metode Historis 
d) Metode Ekperimen  
Berdasarkan pendapat diatas, maka 
metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen. Menurut Hadari 
Nawawi (2007: 88) metode eksperimen 
adalah  “Prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan 
hubungan sebab akibat dua variabel atau 
lebih, dengan mengendalikan pengaruh 
variabel lain”. Alasan pemilihan metode 
eksperimen dalam penelitian ini adalah 
untuk melihat pengaruh pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menerapkan model kooperatif tipe 
bermain jawaban terhadap hasil belajar 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota.  
Menurut Sugiyono (2014: 73) “ada 
empat bentuk penelitian yang dapat 
digunakan berdasarkan metode 
eksperimen, yaitu: (1) Pre-Experimental 
Design (nondesign); (2) True 
Experimental Design; (3) Factorial 
Design; (4) Quasi Experimental Design. 
Dari keempat bentuk 
eksperimen yang dikemukakan di atas, 
maka bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Quasi 
experimen design. Menurut Sugiyono 
(2014: 77) menyatakan bahwa, “Quasi 
Experimen design ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”.  
Bentuk quasi experimen design 
terbagi menjadi dua bentuk design, yaitu 
time-series design dan nonequivalent 
control group design. Maka bentuk 
penelitian quasi experimen design yang 
akan peneliti gunakan yaitu dengan jenis 
nonequivalent control group design. 
Alasan peneliti memilih jenis 
nonequivalent control group design 
dikarenakan sesuai dengan penelitian 
yang dikemukakan yaitu mengungkapkan 
perbedaan pengajaran dengan 
menerapkan model kooperatif tipe 
bermain jawaban untuk kelas eksperimen 
dan tidak menerapkan model kooperatif 
tipe bermain jawaban untuk kelas 
kontrol, maka rancangan penelitian ini 
adalah nonequivalent control group 
design.  
Dalam rancangan 
nonequivalent control group design ini 
digunakan dua kelas sebagai subjek 
penelitian. Kelas yang pertama akan 
diberi pretest (01), tidak diberi treatment 
dan diberi posttest (02). Kelas yang kedua 
akan diberikan pretest (03), diberi suatu 
treatment (X) dan diberi posttest (04).  
Rancangan nonequivalent 















Kontrol 01  02 
Eksperime
n 
03 X 04 
Keterangan: 
01 : Hasil pengukuran (observasi) 
yang dilakukan sebelum adanya 
perlakuan (treatment) / pra-uji 
pada kelas pertama. 
02 : Hasil pengukuran (observasi) 
yang dilakukan tanpa diberikan 
perlakuan pada kelas pertama. 
X : Pemberian perlakuan. 
03 : Hasil pengukuran (observasi) 
yang dilakukan sebelum adanya 
perlakuan (treatment)/ pra-uji 
pada kelas kedua. 
04 : Hasil pengukuran (observasi) 
yang dilakukan setelah 
diberikan perlakuan (X) pada 
kelas kedua. 
(02 – 01) – (04 – 03) yaitu 
diasumsikan sebagai efek dari 
perlakuan (treatment). 
(Sugiyono, 2014: 79) 
Menurut Sugiyono (2014: 80) 
berpendapat bahwa, “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.” Hal 
ini diperkuat oleh pendapat Suharsimi 
Arikunto (2010: 173) bahwa populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian.   
Berdasarkan kedua pendapat 
ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa, populasi adalah objek atau subjek 
yang berada pada suatu wilayah yang 
dapat dijadikan sebagai sumber data 
dalam penelitian. 
Maka populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa berjumlah 46 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota yang terdiri dari 2 kelas 
yaitu: 
a. Siswa kelas VA berjumlah 24 siswa 
b. Siswa kelas VB berjumlah 22 siswa. 
Sugiyono (2014: 81) 
menyatakan bahwa “Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut.” 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
(2010: 174) menyatakan “Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”. Dari pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sampel adalah 
sebagian populasi yang memiliki 
karakteristik dan dijadikan sebagai suatu 
objek penelitian.  
Jadi yang merupakan sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
populasi siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota yang 
berjumlah 46 siswa terdiri dari 24 siswa 
kelas VA dan 22 siswa kelas VB. 
Adapun setelah melakukan pertimbangan 
dengan tujuan tertentu dengan guru mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial maka 
yang terpilih menjadi kelas eksperimen 
adalah kelas VA dan menjadi kelas 
kontrol adalah kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota. 
Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini ada tiga tahap yaitu, 1) 
tahap persiapan; 2) tahap pelaksanaan; 3) 
tahap akhir. 
1) Tahap Persiapan 
a) Observasi ke sekolah mitra 
penelitian yaitu Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota.b) 
Berdiskusi dengan guru mata 
pelajaran IPS kelas V tentang tujuan 
yang diinginkan peneliti dalam 
penelitian. c) Menyiapkan perangkat 
penelitian yaitu berupa lembar 
pengamatan, soal pretest dan 
posttest, kunci jawaban dan 
pedoman penskoranserta Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). d) 
Melakukan validitas instrumen 
penelitian. e) Melakukan uji coba 
soal tes pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 03 Pontianak Kota. 
2) Tahap Pelaksanaan 
a) Menentukan jadwal penelitian 
yang akan dilakukan dan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran 
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IPS kelas V yang ada di Sekolah 
Dasar Negeri 11 Pontianak Kota. b) 
Memberikan pre-test pada siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
c) Melaksanakan pembelajaran pada 
kelas eksperimen yaitu dengan 
menerapkan model kooperatif tipe 
bermain jawaban dan pada kelas 
kontrol yaitu tidak dengan 
menerapkan model kooperatif tipe 
bermain jawaban. d) Memberikan 
posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.    
3) Tahap Akhir 
a) Menskor hasil tes. b) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa. 
c) Menghitung standar deviasi dari 
tes tersebut. d) Menghitung 
normalitas distribusi data. e) Jika 
dari pengolahan data pretest maupun 
posttest menghasilkan distribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan uji 
homogenitas, namun jika data 
tersebut menghasilkan distribusi 
tidak normal, maka digunakan 
rumus uji U-Mann Whitney.f) 
Melakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus t-test.g) 
Menghitung besarnya pengaruh 
pembelajaran menggunakan rumus 
effect size.h) Membuat kesimpulan. 
Teknik pengumpul data 
penelitian adalah teknik pengukuran. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 192) 
menyatakan bahwa, “Tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok”. 
Sedangkan menurut Nana Sudjana (2010: 
35) menyatakan “Tes pada umumnya 
digunakan untuk menilai dan mengukur 
hasil belajar siswa, terutama hasil belajar 
kognitif berkenaan dengan penguasaan 
bahan pengajaran sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pengajaran”.Tes yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah tes 
hasil belajar, yang berbentuk pilihan 
ganda yang terdiri dari pokok-pokok soal 
diikuti beberapa pilihan jawaban yang 
jumlahnya empat.Alasan memilih tes 
hasil belajar dengan bentuk pilihan ganda 
dikarenakan bentuk pilihan ganda 
bersifat objektif dan memungkinkan 
mengetahui tingkat kesukaran dari tiap-
tiap soal, pilihan ganda dapat diskor 
secara objektif dalam hal ini skor yang 
diperoleh akan tetap sama, siapapun yang 
memeriksa.   
Data yang disimpulkan dalam 
penelitian ini antara lain : 1) Data berupa 
hasil belajar pre-test dan posttest siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial yang tidak menerapkan model 
kooperatif tipe bermin jawaban. 2) Data 
berupa hasil belajar pre-test dan posttest 
siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang menerapkan 
model kooperatif tipe bermin jawaban. 
Adapun teknik analisis data 
yang dilakukan adalah : Untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh 
penerapan model kooperatif tipe bermain 
jawaban terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota, maka dilakukan hal-hal 
sebagai berikut: a) Menghitung skor hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 11 Pontianak Kota, dari 
setiap jawaban pretest dan posttest pada 
kelas kontrol dan eksperimen. b) 
Menghitung rata-rata hasil pretest dan 
posttest pada kelas kontrol dan 
eksperimen,  maka digunakan rumus 




Menghitung Standar Deviasi (SD) hasi 
pretest dan posttest pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, maka digunakan 




. Melakukan uji normalitas 
data dengan menggunakan chi kuadrat ke 
sampel dengan prosedur sebagai 




.d) Jika ternyata 
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kedua databerdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan pengujian 
homogenitas variansinya, dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut:F = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
. e)Menguji hipotesis 















kriteria pengujian taraf signifikannya 
yaitu :1) Jika t hitung< t tabelmaka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 2) Jika t hitung> t 
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. f) 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
dari pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe bermain jawaban terhadap 
hasil belajar siswa, maka digunakan 






ES = effect size 
𝑌?̅?= nilai rata-rata kelompok percobaan 
𝑌?̅?= nilai rata-rata kelompok pembanding 
𝑆𝑐=simpangan baku kelompok 
pembanding 
Kriteria : 
ES < 0,2digolongkan rendah 
0,2< ES > 0,8 digolongkan sedang 
ES >0,8digolongkan tinggi  (Leo 
Sutrisno, dkk, 2008: 4.10) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh model kooperatif 
tipe bermain jawaban terhadap hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
kelas V SDN 11 Pontianak Kota. Jumlah 
siswa kelas V SDN 11 Pontianak Kota 
sebanyak 46 orang yang terdiri dari 24 
orang di kelas VA (kelas eksperimen) 























rata ( ?̅? ) 
52,9
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Rata-rata hasil pre-test siswa pada kelas 
kontrol adalah 52,92 dan rata-rata post-
test siswa kelas kontrol adalah 61,2.Rata-
rata hasil pre-test siswa pada kelas 
eksperimen adalah 52,5 dan rata-rata 
post-test siswa kelas eksperimen adalah 
79,4.Dengan demikian, pemerolehan 
belajar siswa dengan menerapkan 
pembelajaran model kooperatif tipe 
bermain jawaban lebih tinggi dari 
pemerolehan belajar siswa yang tidak 
menerapkan model kooperatif tipe 
bermain jawaban.Namun, secara 
keseluruhan pemerolehan hasil belajar 
siswa pada kelas kontrol dan eksperimen 
mengalami peningkatan.Nilai standar 
deviasi pre-test pada kelas kontrol 
sebesar 15,45 lebih besar dari kelas 
eksperimen sebesar 13,92. Hal ini berarti 
skor pre-test kelas eksperimen  lebih 
tersebar secara merata dibandingkan 
kelas kontrol.Nilai standar deviasi post-
test pada kelas kontrol sebesar 15,03 
lebih besar dari kelas eksperimen sebesar 
12. Hal ini berarti skor post-test pada 
kelas eksperimen lebih tersebar secara 





a. Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi Kuadrat” pada 
taraf signifikan (α) = 5% x2tabel untuk dk 
= 3 dengan taraf signifikan 5% adalah 
7,815 sedangkan x2 hitung = 5,9087. 
Maka dapat dilihat x2 hitung (5,9087) < 
x2 tabel (7,815) data pre-test untuk kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena 
hasil pre-test kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data pre-
test.Dari tabel “Nilai-nilai Chi Kuadrat” 
pada taraf signifikan (α) = 5% x2tabel 
untuk dk = 3 dengan taraf signifikan 5% 
adalah 7,815 sedangkan x2 hitung = 
5,9087. Maka dapat dilihat x2 hitung 
(5,0306) < x2 tabel (7,815) data pre-test 
untuk kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Karena hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data 
pre-test.Dari tabel “Nilai-nilai untuk 
distribusi F” dengan signifikan (α) = 5% 
diperoleh Ftabel = 1,991 sedangkan Fhitung = 
1,232 maka dapat dilihat bahwa Fhitung 
(1,232) < Ftabel (1,991). Ini menunjukkan 
bahwa data pre-test pada kedua kelas 
dinyatakan homogen (tidak berbeda 
secara signifikan).Berdasarkan tabel 
“nilai-nilai untuk distribusi F” dengan 
taraf signifikan α = 5% diperoleh ttabel = 
1,6762 (uji dua pihak dengan interpolasi) 
sedangkan thitung = 0,1377 maka dilihat 
bahwa thitung (0,1377) < ttabel (1,6762). 
Dengan demikian Ho diterima dan Ha 
ditolak, ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil pre-test pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang 
berarti tidak terdapat pengaruh model 
kooperatif tipe bermain jawaban terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota. 
b. Post-test Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Dari tabel “Nilai-nilai Chi Kuadrat” pada 
taraf signifikan (α) = 5% x2tabel untuk dk 
= 3 dengan taraf signifikan 5% adalah 
7,815 sedangkan x2 hitung = 4,6263. 
Maka dapat dilihat x2 hitung (4,6263) < 
x2 tabel (7,815) data post-test untuk kelas 
kontrol berdistribusi normal. Karena 
hasil post-test kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-
test.Dari tabel “Nilai-nilai Chi Kuadrat” 
pada taraf signifikan (α) = 5% x2tabel 
untuk dk = 3 dengan taraf signifikan 5% 
adalah 7,815 sedangkan x2 hitung = 
5,2199. Maka dapat dilihat x2 hitung 
(5,2199) < x2 tabel (7,815) data post-test 
untuk kela seksperimen berdistribusi 
normal. Karena hasil post-test kedua 
kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test.Dari tabel 
“Nilai-nilai untuk distribusi F” dengan 
signifikan (α) = 5% diperoleh Ftabel = 
1,9973 sedangkan Fhitung = 1,56 maka 
dapat dilihat bahwa Fhitung (1,56) < Ftabel 
(1,9973). Ini menunjukkan bahwa data 
post-test pada kedua kelas dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara 
signifikan).Berdasarkan tabel “nilai-nilai 
untuk distribusi F” dengan taraf 
signifikan α = 5% diperoleh ttabel = 1,6762 
(uji dua pihak dengan interpolasi) 
sedangkan thitung = 5,53 maka dilihat 
bahwa thitung (5,53) > ttabel (1,6762). 
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima, ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil post-test pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang 
berarti terdapat pengaruh model 
kooperatif tipe bermain jawaban terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota. 
Untuk mengetahui besarnya 
pengaruh model kooperatif tipe bermain 
jawaban terhadap hasil belajar siswa, 
dihitung dengan menggunakan rumus 
Effect Size. Dari hasil perhitungan Effect 
Size, diperoleh sebesar 1,21 yang 
termasuk dalam kriteria 
tinggi.Berdasarkan perhitungan Effect 
size  tersebut dapat disimpulkan bahwa 
model kooperatif tipe bermain jawaban 
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berpegaruh terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
11 Pontianak Kota. 
Kelas yang dijadikan kelas 
kontrol dalam penelitian ini adalah kelas 
VB Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak 
Kota tahun ajaran 2016/2017 yang 
berjumlah 22 siswa. Proses pembelajaran 
di kelas kontrol dilakukan sebanyak 6 
pertemuan, setiap pertemuan berlangsung 
selama 2 × 35 menit.Pada pertemuan 
pertama pembelajaran IPS di kelas 
kontrol, siswa masih mengalami 
kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran karena pada saat belajar siswa 
bermain dan keluar masuk kelas.Hal ini 
menyebabkan siswa sulit berkonsentrasi 
dalam mengikuti pelajaran. Metode yang 
digunakan adalah tanya jawab dan 
penugasan. Berdasarkan pemerolehan 
hasil belajar yang diperoleh pada 
pertemuan pertama, sebagian besar siswa 
tidak mengalami peningkatan. Hal ini 
disebabkan karena siswa tersebut kurang 
memperhatikan guru pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dan sering 
keluar masuk kelas. Dalam hal ini, guru 
telah mengingatkan mereka untuk lebih 
serius.Berdasarkan pengalaman pada 
pertemuan pertama, peneliti memutuskan 
untuk mengambil jalan keluar agar siswa 
lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran.Pada pertemuan 
selanjutnya, guru menyiapkan lebih 
banyak lagi memberikan pertanyaan yang 
harus dijawab siswa.Hal ini guru lakukan 
agar siswa dapat belajar menjawab 
langsung pertanyaan dan lebih fokus 
dalam mengikuti pembelajaran. Pada 
pembelajaran ini, siswa lebih semangat 
belajar, penguasaan kelas dapat 
terlaksana dengan baik dan siswa dapat 
lebih aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
Kelas yang dijadikan kelas 
eksperimen dalam penelitian ini adalah 
kelas VA Sekolah Dasar Negeri 11 
Pontianak Kota tahuna ajaran 2016/2017 
yang berjumlah 24 siswa. Proses 
pembelajaran di kelas eksperimen 
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, 
setiap pertemuan berlngsung selama 2 × 
35 menit dengan menerapkan model 
kooperatif tipe bermain jawaban.Secara 
umum, pembelajaran IPS dengan 
menerapkan model kooperatif tipe 
bermain jawaban berlangsung dengan 
baik. Walaupun model tersebut 
merupakan model pembelajaran yang 
baru bagi siswa di Sekolah Dasar Negeri 
11 Pontianak Kota, namun siswa dapat 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
aktif dan semua tahap pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar.Pada 
pertemuan pertama pembelajaran IPS di 
kelas eksperimen, terlihat siswa sangat 
bersemangat dan aktif dalam melakukan 
diskusi. Hal ini terlihat dari perhatian 
siswa pada saat guru menjelaskan 
langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan. Siswa sangat antusias dalam 
bertanya dan mengemukakan 
pendapatnya.Pada pertemuan 
selanjutnya, tetap menerapkan model 
kooperatif tipe bermain jawaban. Namun, 
lebih meningkatkan pada beberapa 
pertanyaan yang memiliki jawaban yang 
hampir sama dalam bermain jawaban. 
Soal-soal yang memiliki jawaban hampir 
sama dimaksud agar siswa lebih teliti 
dalam mencari jawaban di dalam kotak 
yang telah disediakan. 
Berdasarkan perhitungan rata-
rata pemerolehan belajar siswa antara 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
terlihat bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa yang diberi perlakuan dengan 
pembelajaran kooperatif tipe bermain 
jawaban lebih tinggi dari rata-rata hasil 
belajar siswa yang tidak menerapkan 
model kooperatif tipe bermain jawaban. 
Adapun keterbatasan selama 
penelitian berlangsung antara lain 
sebagai berikut: 1) Beberapa orang siswa 
keluar masuk kelas selama pembelajaran 
berlangsung dengan alasan ke WC. Hal 
ini mengganggu konsentrasi siswa yang 
lainnya dalam mengikuti pembelajaran. 
2) Siswa masih merasa asing dengan 
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model kooperatif tipe bermain jawaban, 
sehingga mereka belum berani untuk 
mangajukan pertanyaan seputar bermain 
jawaban. 3) Sewaktu pembelajaran 
berlangsung, beberapa siswa yang bukan 
sampel penelitian ribut di luar kelas 
sehingga mengganggu pembelajaran 
yang sedang berlangsung. 4) Pada 
pembeajaran di kelas eksperimen, guru 
belum mampu membagi waktu secara 
efisien sehingga pada saat melakukan 
bermain jawaban tidak sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. 5) Siswa 
belum teliti dalam mencari jawaban pada 
kotak-kotak jawaban  sehingga mereka 
masih sering terlihat gugup saat maju ke 
depan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa: 1) Dari hasil post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terdapat perbedaan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial dimana rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen yang diajarkan 
dengan menerapkan model kooperatif 
tipe bermain jawaban sebesar 79,4 
sedangkan hasil belajar kelas kontrol 
yang diajar tanpa menerapkan model 
kooperati tipe bermain jawaban adalah 
sebesar 61,2. Berdasarkan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan t-
testpolled varians diperoleh thitung data 
post-test sebesar 5,770 dan ttabel (α = 5% 
dan dk = 44) sebesar 1,6762. Hal ini 
berarti terdapat pengaruh model 
kooperatif tipe bermain jawaban terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 11 Pontianak Kota. 2) 
Pembelajaran dengan menerapkan model 
kooperatif tipe bermain jawaban 
memberikan pengaruh yang besar 
terhadap tingginya pemerolehan belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan harga effect 
size sebesar 1,21 dengan kriteria tinggi. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
yaitu sebagai berikut :1) Penerapan 
model kooperatif tipe bermain jawaban 
membawa pengaruh positif dalam 
meningkatkan pemerolehan hasil belajar 
siswa. Untuk itu, disarankan kepada guru 
IPS kelas V agar menerapkan model 
kooperatif tipe bermain jawaban sebagai 
alternatif model pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial.2) Bagi peneliti yang 
ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan menerapkan model kooperatif 
tipe bermain jawaban untuk mendapatkan 
simpulan yang lebih meyakinkan, 
disarankan untuk menciptakan kondisi 
pembelajaran yang lebih menyenangkan 
dan disesuaikan dengan karakteristik dan 
tingkat kemampuan siswa sekolah dasar.  
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